
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

Quizizz 

PengertianQuizizz 

 Banyak media yang bisaditerapkan oleh guru, salah satu media 

pembelajaranberbasisgame yang juga 

bisadimanfaatkansebagaievaluasiuntukmengukurpemahamansiswaselamas

iswamendapatkanmateri yang sudahdiajarkanadalah media 

pembelajaranberbasisgame Quizizz. Quizizzmerupakanaplikasipendidikan 

yang berbasisgame yang bisadimanfaatkansebagai media pembelajaran. 

Kegiatanpembelajaran di kelasdapatmenjadikegiatan yang 

membosankanbagisiswajikapembelajarandilakukandenganteks dan juga 

dibacakan oleh guru. Guru dapatmemanfaatkan media pembelajaran yang 

bervariatifuntukdapatmenjadilebihmenarikbagisiswa. 

 Quizizzadalahaplikasipendidikanberbasisgame yang 

membawaaktivitas multi pemainkeruangkelas dan 

menjadikanpembelajarandalamkelaslebihmenyenangkan dan 

lebihinteraktif (Purba, 2019). Media Quizizzmemilikikelebihanyaitusoal-

soal yang disajikandalam media Quizizzmemilikibatasanwaktu. 

Siswadiajarkanuntukberpikirsecaratepat dan cepatdalammengerjakansoal 

yang ada pada media Quizizz.Kelebihan lain yang ada pada media 

Quizizzadalahjawabandarisoal yang adaakanditampilkandenganwarna dan 

gambarsertaterlihat pada komputer guru (sebagai operator) dan 



 

 

dalamperantisiswaakanbergantisecaraotomatissesuaidenganurutansoal 

yang disajikan. 

 

 

 

 

       Gambar 2.1 Asyiknyapembelajarandengan Quizizz 

Sumber :https://bpmpriau.kemdikbud.go.id/2020/04/08/kuis-interaktif-

dengan-quizizz-tutorial-guru 

  Quizizzadalah salah satugame digital yang merupakankegiatankelas 

multi pemain yang menyenangkan, yang 

memungkinkansemuasiswadapatberlatihbersamadengankomputer, Ipad, 

tablet, dan Smartphone. Ini juga memilikiaplikasiiOS,aplikasiAndroid, dan 

aplikasiChromeuntuksiswa (mei, Ju, and Adam, 2018). 

  Quizizzmerupakansalahsatudariberbagai platform yang 

menyediakanlayananpermainanberupakuis yang dikemassecarainteraktif dan 

menarik. Quizizz media digital berbentuk game latihansoalmaupunpresentasi 

online yang membantupendidik/pengajaruntukmendistribusikanmateri ajar 

agar lebihmudahdipahami oleh pesertadidik. Bahkanbisamenambahminat 

dan semangatbelajarpesertadidikakanmateritertentuketikamemanfaatkan 

media pembelajaran digital ini (Ulhusna, Mishbah, et al, 2021). 

   Quizizzmempunyaibanyaklayanan yang akanmendukung proses 

pembelajaranmenjadijauhlebihinteraktifdiantaranya: pilihanganda, essay, 



 

 

susunulang, menjodohkan, rekamsuara, rekam video, seret dan lepas, 

dropdown, upload gambar, dan lain sebagainya. Quizizzjuga dapat di 

aplikasikan nosebag media pembelajaran dengan layanan yang disediakan. 

Media pembelajaran yang dimaksud disini lebih mengarah kepada bentuk 

pembuatan slide presentasi yang dapat diselipkan layanan-layanan menarik 

seperti: rekam audio, susun ulang, pilihan ganda, seret dan lepas, dan lain-

lain. Sehingga tidak hanya membuat sebuah media pembelajaran yang 

menarik, implementasi Quizizz juga dapat dijadikan sebagai fasilitator 

penyampaian materi kepada siswa menjadi lebih aktif. Aktifikasi 

pembelajaran akan berubah yang sebelumnya berpusat pada guru, disini 

siswa juga mau tidak mau akan terlibat. Hal ini dapat di pastikan karena 

dalam media Quizizz ini ada poin atau skor yang akan diperoleh jika seorang 

siswa mampu aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa Quizizz adalah sebuah media pembelajaran berbasis game edukasi 

yang berisikan kuis interaktif. Quizizz bisa digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran seperti mengadakan pretest, posttest, dan latihan soal, 

penguatan materi untuk mengukur pemahaman siswa, remedial, perjaan 

rumah dan lain sebagainya. Uniknya pilihan jawaban Quizizz terdapat 

gambar dan warna yang variatif. 

PenerapanaplikasiQuizizz 

Penerapan media pembelajaranberbasisQuizizzdapat di aplikasikan 

pada beberapa slide materi yang guru 



 

 

ajarkanakandiselingidenganpertanyaan-pertanyaanmenarik yang 

akanmengujiseberapapahamsiswadalammemahamimateri yang 

akandisampaikan. Sehingga yang sebelumnyaQuizizz hanyakitaketahui 

nosebag penyedialayanansoal-

soal/kuisbisakitamemanfaatkanmenjadisebuah media pembelajaran yang 

dapatmembantu guru dalammenciptakansuasanabelajar yang 

menyenangkan. 

Purba (2019) 

menjelaskanbahwaQuizizzmerupakanaplikasipendidikan yang berbasis 

game, dimanapesertadidikmelakukanaktivitas di 

ruangkelasmenjadiinteraktif dan menyenangkan. MelaluiQuizizz juga 

berbagaiperangkatelektronikdapatdigunakanpesertadidikdalammelakukanl

atihan di kelas. 

KelebihanQuizizzdibandingkandenganaplikasipendidikanlainnyaadalahkar

akteristikpermainannyaseperti meme, avatar, tema dan musikmenghibur 

pada proses pembelajaran. Dalam aplikasi ini juga memungkinkan bagi 

peserta didik untuk dapat saling bersaing dan memotivasi mereka belajar. 

Langkah-langkahpenggunaanQuizizz 

a. Buka Browser: Mulailahdenganmembuka browser internet di perangkat 

Anda, seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, atau Safari. 

 

 



 

 

 

      Gambar 2.2 Membukagoogle chrome di laptop 

Sumber :https://teksnologi.com/install-chrome-os-flex-chromebook/ 

b. Kunjungi Situs Quizizz: Ketikkanalamat situs 

resmiQuizizz,yaitu quizizz.com, di bilahalamat browser dan 

tekan Enter. 

 

 

Gambar 2.3 Mengunjungi situs Quizizz 

Sumber: https://www.iorad.com/player/2244832/Sign-up-for-Quizizz#trysteps-1/ 

c. Masuk ke Akun: Jika Anda sudahmemilikiakun, kliktombol "Sign In" 

di pojokkananataslayar. Masukkan email dan kata sandi Anda. Jika 

belummemilikiakun, Anda dapatmendaftardenganmengklik "Sign Up" 

dan mengikutilangkah-langkahpendaftaran. 

 

 

 

 

 

https://teksnologi.com/install-chrome-os-flex-chromebook/


 

 

         Gambar 2.4 Login keQuizizz 

Sumber:https://www.seminarsonly.com/news/joinquizizz-com-

enter-  code how-to-join-quiziz-with-code/ 

d. PilihOpsi yang Diinginkan: Setelahmasuk, Anda 

bisamemilihuntukmembuatkuisbaru, bergabungdengankuis yang 

sudahada, ataumencarikuis yang sesuaidengantopik yang Anda inginkan. 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bergabung dan memilihtopik pada Quizizz 

Sumber:https://tutor.okeguru.com/2020/04/cara-membagikan-

link-quiz-online-quizizz.html 

e. BergabungdenganKuis: Jika Anda memilikikodekuis, klik pada "Join a 

Game" dan masukkankode yang diberikan oleh penyelenggarakuis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Memasukkan kode untuk join game  

Sumber:https://support.quizizz.com/hc/en-

us/articles/115000924632-Create-and-Share-a-Game-Code 

https://www.seminarsonly.com/news/joinquizizz-com-enter-%20%20code%20how-to-join-quiziz-with-code/
https://www.seminarsonly.com/news/joinquizizz-com-enter-%20%20code%20how-to-join-quiziz-with-code/
https://tutor.okeguru.com/2020/04/cara-membagikan-link-quiz-online-quizizz.html
https://tutor.okeguru.com/2020/04/cara-membagikan-link-quiz-online-quizizz.html


 

 

f. Mulai Bermain: Setelah bergabung, Anda dapat mulai menjawab 

pertanyaan-pertanyaan kuis. Pastikan untuk membaca setiap pertanyaan 

dengan seksama dan memilih jawaban yang menurut Anda benar. 

 

 

 

Gambar 2.7 Mulai menjawab kuis di Quizizz 

Sumber:https://www.chegg.com/homework-help/questions-and-

answers/uplift-education-o-playing-game-quizizz-g-triangle-

formula-google-search-x-c-d-quizizzcom--q93498334 

 

Kelebihan dan Kekurangan menggunakan aplikasi Quizizz 

a. Kelebihan Quizizz: 

1) Interaktif dan Menyenangkan: Quizizzmenawarkanpermainankuis 

yang interaktif dan 

menyenangkandenganelemengamifikasisepertipapanperingkat dan 

poin yang memotivasisiswauntukberpartisipasi. 

2) Aksesibilitas: Quizizzdapatdiaksesdariberbagaiperangkat, 

termasukkomputer, tablet, dan smartphone, 

memudahkansiswauntukberpartisipasidari mana saja. 

3) PembelajaranMandiri: Siswabisamengulangikuissecaramandiri, 

memungkinkanmerekauntukbelajar dan 

berlatihsesuaikebutuhanmerekasendiri. 

https://www.chegg.com/homework-help/questions-and-answers/uplift-education-o-playing-game-quizizz-g-triangle-formula-google-search-x-c-d-quizizzcom--q93498334
https://www.chegg.com/homework-help/questions-and-answers/uplift-education-o-playing-game-quizizz-g-triangle-formula-google-search-x-c-d-quizizzcom--q93498334
https://www.chegg.com/homework-help/questions-and-answers/uplift-education-o-playing-game-quizizz-g-triangle-formula-google-search-x-c-d-quizizzcom--q93498334


 

 

4) FeedbackInstan: Platform inimemberikan feedback 

instankepadasiswasetelahmenjawabpertanyaan, 

membantumerekamemahamimateridenganlebihbaik. 

5) Bank Soal yang Luas: Quizizzmenyediakan bank soal yang luas dan 

beragam yang dapatdigunakanataudimodifikasi oleh guru 

sesuaikebutuhan. 

b. Kekurangan Quizizz: 

1) Keterbatasan Soal Esai: Quizizzlebihcocokuntuksoalpilihanganda dan 

kurangefektifuntukpertanyaanesai yang memerlukanjawabanpanjang. 

2) Koneksi Internet: Diperlukan koneksi internet yang stabil untuk 

mengakses dan mengikuti kuis, yang bisa menjadi kendala di area 

dengan konektivitas rendah. 

3) Kemungkinan Distraksi: Elemen gamifikasi yang berlebihan bisa 

menyebabkan siswa lebih fokus pada permainan daripada materi 

pelajaran. 

4) Tidak Dapat Mendeteksi Kecurangan: Karena sifatnya yang online, 

sulit untuk mendeteksi kecurangan jika siswa mengakses sumber lain 

selama kuis. 

5) Ketergantungan pada Teknologi: Penggunaan Quizizz yang 

berlebihan bisa membuat siswa terlalu bergantung pada teknologi, 

mengurangi interaksi dan diskusi langsung di kelas. 

MotivasiBelajar 



 

 

1. PengertianMotivasi 

Seseorangakanberhasildalambelajar, kalau pada 

dirinyasendiriadakeinginanuntukbelajar.Inilahprinsip dan 

hukumpertamadalamkegiatanpendidikan dan pengajaran. Keinginan 

atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. 

Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal : (1) mengetahui apa yang akan 

dipelajari; dan (2) memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. 

Dengan berpijak pada ke dua unsur motivasi inilah sebagai dasar 

permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak 

mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal 

itu perlu dipelajari) kegiatan belajar – mengajar sulit untuk berhasil. 

Uno (2008) menyatakan bahwa terdapat 6 indikator untuk 

mengukur motivasi belajar, yaitu (1) Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil, (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4) Adanya penghargaan 

dalam belajar, dan (5) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Persoalan motivasi ini tergantung pada unsur pengalaman dan 

interest. Sebagai contoh misalnya pada suatu ketika seseorang yang 

kebetulan memiliki spesialisasi bidang sejarah, kemudian diajak 

temannya menghadiri ceramah tentang matematika untuk pembinaan 

guru – guru matematika, jelas seseorang tadi tidak akan interest dan 

bahkan tidak mendapatkan pengalaman yang berarti. Ini sebagai 

ilustrasi bahwa seseorang tadi jelas tidak dilandasi oleh suatu motivasi. 



 

 

Ia tidak mengetahui apa yang dipelajari dan juga dipandang tidak perlu 

meningkatkan dirinya sebagai guru matematika. Sehingga dalam 

mengikuti ceramah tadi tidak akan terjadi proses belajar yang baik 

pada dirinya. 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai sebuah tujuan. Bahkan motif 

dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal 

dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirahasiakan/mendesak. 

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energy dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang 

dikemukakan Mc. Donald inimengandungtigaelemenpenting. 

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 

perubahan energi di dalam sistem “neurophysiological” yang ada pada 

organisme manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia 

(walaupun motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya 

akan menyangkut kegiatan fisik manusia. 

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/feeling, afeksi seseorang. Dalam 

halinimotivasirelevandenganpersoalan-persoalankejiwaan, afeksi dan emosi 

yang dapatmenentukantingkah-lakumanuasia. 

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 

memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena 

terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 

Tujuan iniakanmenyangkutsoalkebutuhan. 

 



 

 

Dengan ke tiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energy yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 

sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang 

siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, 

maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya 

bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada 

problem pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak 

terjadi perubahan energy, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan 

sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan 

semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan 

sebab-musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau 

melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. 

Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh 

motivasi pada dirinya. Atau singkatnya perlu diberikan motivasi. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi 



 

 

motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. 

Seseorang tidak memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau 

sekedar seremonial. Seorang siswa yang memiliki inteligensia cukup 

tinggi, mentak (boleh jadi) gagal karena kekurangan motivasi. Hasil 

belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat. Bergayut dengan 

ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan 

pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi 

motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa 

untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para 

siswa agar dirinya tumbuh motivasi. 

2. Kebutuhan dan Teori tentangMotivasi 

a. KebutuhanMotivasi 

Menurut Morgan dan dituliskembali oleh S. Nasution (1998), 

bahwamanusiahidupdenganmemilikiberbagaikebutuhan. 
1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk sesuatu aktivitas. 

Hal ini sangat penting bagi anak, karena perbuatan sendiri itu mengandung 

suatu kegembiraan baginya. Sesuai dengan konsep ini, bagi orang tua yang 

memaksa anak untuk diam dirumah saja adalah bertentangan dengan hakikat 

anak. Activities in it self is pleasure. Hal ini dapat dihubungkan dengan suatu 

kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau belajar itu akan berhasil kalau disertai 

dengan rasa gembira. 

2. Kebutuhanuntukmenyenangkan orang lain 



 

 

Banyak orang yang 

dalamkehidupannyamemilikimotivasiuntukbanyakberbuatsesuatu demi 

kesenangan orang lain. Harga 

diriseseorangdapatdinilaidariberhasiltidaknyausahamemberikankesenangan 

pada orang lain. Hal inisudahbarangtentumerupakankepuasan dan 

kebahagiaantersendiribagi orang yang melakukankegiatantersebut. 

Konsepinidapatditerapkan pada berbagaikegiatan, misalnyaanak-

anakiturelabekerjaatau para 

siswaiturajin/relabelajarapabiladiberikanmotivasiuntukmelakukansesuatukegia

tanbelajaruntuk orang yang disukainya (misalnyabekerja, belajar demi orang 

tua, atau orang yang sudahdewasaakanbelajar, belajar demi 

seseorangcalontemanhidupnya). 

 

 

3. Kebutuhanuntukmencapaihasil 

Suatupekerjaanataukegiatanbelajarituakanberhasilbaik, kalaudisertaidengan 

“pujian”. Aspek “pujian” ini merupakan dorongan bagi seseorang untuk 

bekerja dan belajar dengan giat. Apabila hasil pekerjaan atau usaha belajar itu 

tidak dihiraukan orang lain/guru atau orang tua misalnya, boleh jadi kegiatan 

anak menjadi berkurang. Dalam kegiatan belajar-mengajar istilahnya perlu 

dikembangkan unsur reinforcement. Pujian atau reinforcement ini harus selalu 

dikaitkan dengan prestasi yang baik. Anak-anak harus diberi kesempatan 

seluas-luasnya untuk melakukan sesuatu dengan hasil yang optimal, sehingga 

ada “sense of success”. Dalam kegiatan belajar-mengajar, pekerjaan atau 

kegiatan itu harus dimulai dari yang mudah/sederhana dan bertahap menuju 

sesuatu yang semakin sulit/kompleks. 

 

4. Kebutuhanuntukmengatasikesulitan 

Suatukesulitanatauhambatan, mungkincacat, mungkinmenimbulkan rasa 

rendahdiri, tetapihalinimenjadidoronganuntukmencarikompensasidenganusaha 

yang tekun dan luarbiasa, 

sehinggatercapaikelebihan/keunggulandalambidangtertentu. 

Sikapanakterhadapkesulitanatauhambataninisebenarnyabanyakbergantung 

pada keadaan dan sikaplingkungan. 

Sehubungandenganinimakaperananmotivasi sangat 

pentingdalamupayamenciptakankondisi-kondisitertentu yang 

lebihkondusifbagimerekauntukberusaha agar memperolehkeunggulan. 

 

Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya ada 

di kalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan bahwa 

dalam motivasi itu ada suatu hierarki, maksudnya motivasi itu ada 

tingkatan-tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. Dalam hal ini ada 

beberapa teori tentang motivasi yang selalu bergayut dengan soal 

kebutuhan, yaitu : 
a. Kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat, dan 

sebagainya; 

b. Kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman, bebas dari rasa takut 

dan kecemasan; 

c. Kebutuhan akan cinta dan kasih: kasih, rasa diterima dalam suatu masyarakat 

atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok); 

d. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat 

dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, 

pembentukan pribadi. 



 

 

b. FungsiMotivasidalamBelajar 

Untukbelajar sangat diperlukanadanyamotivasi. Motivation is 

an essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi optimal, 

kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin 

berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa. 

Sehubungandenganhaltersebutadatigafungsimotivasi: 

1. Mendorongmanusiauntukberbuat, jadisebagaipenggerakatau motor yang 

melepaskan energy. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kea rah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 

demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang 

akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan 

kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu 

atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 

 

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat 

melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan 

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

c. Macam-macamMotivasi 



 

 

Berbicaratentangmacamataujenismotivasiinidapatdilihatdariberbag

aisudutpandang. Dengandemikian, motivasi yang aktifitu sangat 

bervariasi. 

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 

a) Motif-motif bawaan 

Yang dimaksuddengan motif bawaanadalah motif yang 

dibawasejaklahir, jadimotivasiituadatanpadipelajari. Sebagaicontohmisalnya: 

doronganuntukmakan, doronganuntukminum, doronganuntukbekerja, 

untukberistirahat, doronganseksual. Motif-motif iniseringkalidisebut motif-

motif yang diisyaratkansecarabiologis. Relevandenganini, maka Arden N. 

Frandsen memberiistilahjenis motif Physiological drives. 

b) Motif-motif yang dipelajari. 

   Maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Sebagai contoh: 

dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk 

mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut 

dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup 

dalam lingkungan sosial dengan sesame manusia yang lain, sehingga motivasi 

itu terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan affiliative needs. Sebab justru 

dengan kemampuan berhubungan, kerjasama di dalam masyarakat tercapailah 

suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu mengembangkan sifat-sifat ramah, 

kooperatif, membina hubungan baik dengan sesame, apalagi orang tua dan 

guru. Dalam kegiatan belajar-mengajar, hal ini dapat membantu dalam usaha 

mencapai prestasi. 

 

Di sampingitu Frandsen (2015), masihmenambahkanjenis-jenis motif 

berikutini: 

a. Cognitive motives. 

Motif inimenunjuk pada gejala intrinsic, yaknimenyangkutkepuasan 

individual. Kepuasan individual yang berada di dalamdirimanusia dan 

biasanyaberwujud proses dan produk mental. Jenis motif seperti ini adalah 

sangat primer dalam kegiatan belajar di sekolah, terutama yang berkaitan 

dengan pengembangan intelektual. 

b. Self-expression. 

Penampilan diri adalah sebagian dari perilaku manusia. Yang penting 

kebutuhan individu itu tidak sekadar tahu mengapa dan bagaimana sesuatu 

itu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. Untuk ini memang 

diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang 

memiliki keinginan untuk aktualisasi diri. 

c. Self-enchancement. 

Melaluiaktualisasidiri dan 

pengembangankompetensiakanmeningkatkankemajuandiriseseorang. 

Keinginan dan kemajuandiriinimenjadi salah 

satukeinginanbagisetiapindividu. Dalam 

belajardapatdiciptakansuasanakompetensi yang 

sehatbagianakdidikuntukmencapaisuatuprestasi. 

2) Jenis motivasimenurutpembagiandari Woodworth dan Marquis 
a) Motif ataukebutuhanorganis, meliputimisalnya: kebutuhanuntukminum, 

makan, bernapas, seksual, berbuat dan kebutuhanuntukberistirahat. Ini 



 

 

sesuaidenganjenisPhysiological drivesdari Frandsen 

sepertitelahdisinggung di depan. 

b) Motif-motif darurat. Yang termasukdalamjenis motif iniatara lain: 

doronganuntukmenyelamatkandiri, doronganuntukmembalas, 

untukberusaha, untukmemburu. 

Jelasnyamotivasijenisinitimbulkarenarangsangandariluar. 

c) Motif-motif objektif. Dalam 

halinimenyangkutkebutuhanuntukmelakukaneksplorasi, 

melakukanmanipulasi, untukmenaruhminat. Motif-motif 

inimunculkarenadoronganuntukdapatmenghadapi dunia 

luarsecaraefektif.  

3) MotivasiJasmaniah dan rohaniah 

Ada beberapaahli yang menggolongkanjenismotivasiitumenjadi 

dua jenisyaknimotivasijasmaniah dan motivasirohaniah. Yang 

termasuk motivasi jasmani seperti misalnya: reflex, insting 

otomatis, nafsu. Sedangkan yang 

termasukmtivasirohaniahadalahkemauan. 

 

4) Motivasiintrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasiintrinsik. 

Yang dimaksuddenganmotivasiintrinsikadalah motif-motif yang 

menjadiaktifatauberfungsinyatidakperludirangsangdariluar, 

karenadalamdirisetiapindividusudahadadoronganuntukmelakukansesuat

u. Sebagaicontohseseorang yang senangmembaca, tidakusahada yang 

menyuruhataumendorongnya, iasudahrajinmencaribuku-

bukuuntukdibacanya. 

b) Motivasiekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu 

belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan 

mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji leh temannya. 

Hasil Belajar 

Hasil belajarterdiridari dua kata yaituhasil dan belajar, kedua kata 

tersebutmemiliki arti yang berbeda, 

sehinggauntukmemahamipengertianhasilbelajarmakapenulisakanjabarkan

maknadarikedua kata tersebut. 



 

 

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan, bergantung pada bagaimana kegiatan belajar yang dialami 

oleh siswa sebagai peserta didik. Belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi di dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas tertentu 

(Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, 2010). Menurut pendapat 

lain, belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 

interaksi dengan lingkungan (Oemar Hamalik, 2013). Pendapat lainnya 

menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses atau interaksi yang 

dilakukan seseorang dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk 

perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri 

(Hamzah H. Uno, 2011). 

Berdasarkan pengertian-pengertian tentang belajar di atas, dapat 

diketahui bahwa belajar adalah pemerolehan pengalaman baru oleh 

seseorang dalam bentuk perubahan perilaku sebagai akibat adanya proses 

dalam bentuk interaksi belajar terhadap suatu objek yang ada dalam 

lingkungan belajar. 

Belajar sebagai kegiatan yang berproses merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelanggaraan setiap jenis dan jenjang 

pendidikan. Ini berarti bahwa, berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan 

pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh 

siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di rumah. Oleh sebab itu, 



 

 

belajar merupakan hasil yang sangat penting karena hanya melalui 

belajarlah ilmu pengetahuan dapat diraih. 

Setelah berakhirnya suatu proses belajar, maka siswa memperoleh 

suatu hasil belajar. Hasil belajar yang dimaksud adalah apa yang telah 

dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar (Tohirin,2011). 

Selain itu, hasil belajar juga dapat diartikan sebagai hasil dari suatu 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, 

hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar 

(Dimyati dan Mudjiono, 2013). Adapun menurut pendapat lain, hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar (Mulyono Abdurrahman, 2012). 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

yang diketahui dengan hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai 

oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Hasil yang dicapi oleh 

siswa tersebut bisa berupa kemampuan-kemampuan, baik yang 

berkenaan dengan aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang 

dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajar. 

1. Faktor-Faktor yang Mempegaruhi Hasil Belajar 

  Berhasil atau tidaknya proses belajar seseorang dipengaruhi oleh 

banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam diri (faktor internal) 

individu, maupun faktor yang berasal dari luar diri (faktor eksternal) 

individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 



 

 

keberhasilan belajar sangat penting dilakukan dalam rangka membantu 

para siswa dalam mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. 

  Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

ialah sebagai berikut: Secara spesifik, masalah yang bersumber dari 

faktor internal berkaitan dengan: (1) karakter siswa, (2) sikap terhadap 

belajar, (3) motivasi belajar, (4) konsentrasi belajar, (5) kemampuan 

mengolah bahan belajar, (6) kemampuan menggali hasil belajar, (7) rasa 

percaya diri, (8) kebiasaan belajar. Sedangkan dari faktor eksternal, 

dipengaruhi oleh: (a) faktor guru, (b) lingkungan sosial, terutama 

termasuk teman sebaya, (c) kurikulum sekolah, (d) sarana dan prasarana. 

(Aunurrahman, 2012). 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada umumnya 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

(internal) siswa dan faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) siswa. 

Salah satu faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) yang ikut 

berpengaruh terhadap hasil belajar ialah motivasi belajar. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar ikut berperan penting dalam 

perbuatan belajar siswa. 

2. Tujuan Penialaian Hasil Belajar 

 Penilaianadalahpengambilansuatukeputusanterhadapsesuatudenganu

kuranbaikburuk yang bersifatkualitatif. Penilaianhasilbelajarmerupakanalat 

control terhadappelaksanaanpendidikanataumerupakanalat yang 



 

 

menyediakanataumemberikaninformasibagiusaha dan 

pencapaiantujuanpendidikan yang diinginkan.  

  Tujuan penilaianhasilbelajarsiswadiantaranyasebagaiberikut 

(Muhibbinsyah, 2010): 
a. Mengetahuitingkatkemajuan yang telahdicapai oleh siswadalamsuatukurunwaktu 

proses belajartertentu. 

b. Mengetahuiposisiataukedudukanseorangsiswadalamkelompokkelasnya. 

c. Mengetahuitingkatusaha yang dilakukansiswadalambelajar. 

d. Mengetahuisegalaupayasiswadalammendayagunakankapasitaskognitifnyauntukke

perluanbelajar. 

e. Mengetahuitingkatdayaguna dan hasilgunametodemengajar yang telahdigunakan 

guru dalam proses belajarmengajar. 

 

3. Indikator Hasil Belajar 

 Keberhasilanbelajarmerupakanprestasipesertadidik yang 

dicapaidalam proses belajarmengajar. 

Untukmengetahuikeberhasilanbelajartersebutterdapatbeberapaindikator 

yang dapatdijadikanpetunjukbahwa proses 

belajarmengajartersebutdianggapberhasilatautidak. 

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

mengemukakanbahwaindikatorbelajar, diantaranyayaitu: (1) 

dayaserapterhadapbahanpengajaran yang diajarkanmencapaiprestasitinggi, 

baiksecara individual maupunkelompok, dan (2) perilaku yang 

digariskandalamtujuanpengajaran/instruksionalkhusus (TIK) telahdicapai 

oleh pesertadidik, baiksecara individual maupunkelompok, (Syaiful Bahri 

Djamarah, Aswan Zain, 2002). 

4. Hubungan Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 



 

 

  Dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar 

mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tentang 

kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat 

penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah positif sehingga 

mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung 

resiko dalam studinya. Menurut M. Dalyono (1997) motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 

motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya. 

 Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang ditunjukan untuk 

mendorong atau memberikan semangat kepada siswa yang melakukan 

kegiatan belajar. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai 

oleh siswa setelah ia mengikuti kegiatan belajar. Berbicara mengenai 

hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar, pada dasarnya motivasi 

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya 

motivasi yang baik dalam belajar, akan menunjukkan hasil yang baik 

(Kompi, 2016). Dengan demikian, apabila siswa memiliki motivasi yang 

baik dalam belajar, maka hasil belajarnya pun akan baik. 

 Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi 

menimbulkan, mendasari, dan menggerakkan perbuatan belajar. Menurut 

hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan siswa yang 

besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, 

serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan 

masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi 



 

 

rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju 

pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan 

belajar. Motivasi menggerakkan individu, mengarahkan tindakan serta 

memilih tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi kehidupan 

individu. Mempekajari motivasi maka akan ditemukan mengapa individu 

berbuat sesuatu karena motivasi individu tidak dapat diamati secara 

langsung, sedangkan yang dapat diamati adalah manifestasi dari motivasi 

itu dalam bentuk tingkah laku yang Nampak pada individu setidaknya 

akan mendekati kebenaran apa yang menjadi motivasi individu 

bersangkutan. 

 Di sekolah juga tersedia fasilitas-fasilitas yang memadai, misalnya 

tentang fasilitas komputer, media-media pembelajaran, peralatan 

laboratorium dan juga fasilitas perpustakaan yang memadai. Dari fasilitas-

fasilitas tersebutlah siswa termotivasi untuk belajar lebih giat untuk selalu 

meningkatkan hasil belajarnya. Namun fasilitas-fasilitas tersebut 

jumlahnya terbatas. 

 Dari adanya peningkatkan hasil belajar dari siswa-siswa yang 

merupakan tujuan utama dari proses pembelajaran karena berhasilnya 

tujuan pembelajaran merupakan tujuan dari pendidikan. Syahril Yusuf 

(2019) yang menentukan hubungan motivasi dan hasil belajar. Ada dua 

jenis motivasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu motivasi 

instrinsik (faktor kesehatan, faktor psikologi, minat, bakat, intelegensi, dan 

kesepian) dan motivasi ekstrinsik (faktor keluarga, faktur keluarga, dan 



 

 

juga faktor masyarakat). Hasil penelitian didapatkan bahwa kedua 

motivasi ini memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. Hubungan 

motivasi instrinsik berada dalam kategori cukup, sedangkan hubungan 

motivasi ekstrinsik berada dalam kategori kuat. 

Fotosintesis 

1. PengertianFotosintesis 
 

Fotosintesisadalah proses di mana 

karbondioksidaatmosferdiasimilasimenjadisenyawaorganikmenggunakane

nergicahaya (Sarah Covshof, 2018). Dengan cara ini, energi 

elektromagnetik cahaya diubah menjadi molekul organik tereduksi. 

Senyawa organik yang dihasilkan dimetabolisme menjadi komponen 

struktural dan fungsional tanaman untuk menghasilkan ATP dan 

mengurangi daya, melepaskan CO2. 

Mengutip dari buku Fisiologi Tumbuhan: Sebuah Kata Pengantar, 

dalam digilib.unimed.ac.id, fotosintesis adalah peristiwa penyusunan zat 

organik (gula) dari zat anorganik (air, karbondioksida) dengan 

pertolongan energi cahaya matahari. Karena bahan baku yang 

dipergunakan adalah zat karbon (karbondioksida), maka dapat juga 

disebut asimilasi zat karbon. Pada dasamya, proses fotosintesis 

merupakan kebalikan dari pemapasan. Proses pemapasan bertujuan 

memecah gula menjadi karbondioksida, air dan energi. Sebaliknya proses 

fotosintesis mereaksikan (menggabungkan) karbondioksida dan air 

menjadi gula dengan menggunakan energi cahaya matahari. Proses 



 

 

fotosintesis umumnya hanya berlangsung pada tumbuhan yang berklorofil 

pada waktu siang hari asalkan ada sumber cahaya. 

2. TempatTerjadinyaFotosintesis 

Semuabagiantanaman yang hijau, termasukbatanghijau dan buah 

yang tidakmatang, memilikikloroplas, 

sebagianbesardaunnyamerupakanlokasiutamauntukfotosintesis. Kloroplas 

banyak ditemukan di sel mesofil, jaringan bagian dalam daun. 

Karbondioksida (CO2) memasuki daun, lalu oksigen keluar melalui pori-

pori mikroskopis yang disebut stomata (dalam bahasa Yunani, stoma: 

tunggal, berarti 'mulut'). Sementara air diserap oleh akar dan dikirim ke 

daun melalui batang. Saat sinar matahari jatuh ke permukaan daun, 

klorofil menangkap energi dari cahaya matahari tersebut. Cahaya akan 

melewati lapisan epidermis tanpa warna atau transparan, kemudian 

diteruskan menuju mesofil. Di mesofil inilah sebagian besar proses 

fotosintesis terjadi. Energi tersebut kemudian digunakan untuk mengubah 

air menjadi gula/glukosa (C6H12O6) dan oksigen (O2). Setelah itu dari 

proses fotosintesis akan menghasilkan makanan bagi tumbuhan. 

Sementara oksigen yang dihasilkan dikeluarkan oleh tumbuhan lewat 

stomata. Oksigen ini kemudian berada di udara bebas untuk dihirup oleh 

makhluk hidup lain yaitu manusia dan hewan. 

 



 

 

 

Gambar 2.8 Perbesaran lokasi fotosintesis disebuah tanaman 

sumberbukuBiologi Campbell 11ed tahun 2017 

3. TahapanFotosintesis :ReaksiTerang dan Reaksi Gelap 

Secaraumumfotosintesisterbagimenjadi dua tahapanreaksi yang 

langkah-langkahnyacukuprumit, yaitureaksiterang dan reaksigelap. 

Reaksiterangadalahtahapandalamfotosintesis yang 

mengubahenergimataharimenjadienergikimia (Campbell et al., 2017). 

Pada tahapinimolekul air terpisah dan menjadisumberelektron dan proton 

(ion H+) dan menghasilkan O2sebagai by-product-nya. 

 

 

 

Gambar 2.9 Reaksi Terang  

sumber: https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-

fotosintesis-gelap-dan-terang.html 

 

Penangkapan energi cahaya pada reaksi terang melibatkan dua 

sistem cahaya (fotosistem) yaitu fotosistem 1 dan fotosistem 2. 

https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-fotosintesis-gelap-dan-terang.html
https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-fotosintesis-gelap-dan-terang.html


 

 

Fotosistem adalah molekul protein kompleks yang terdapat di dalam 

membran tilakoid. Klorofil yang terdapat di dalam fotosistem I (PS I) 

akan menyerap foton (energi cahaya) dengan maksimal panjang 

gelombang 700 nm sedangkan klorofil pada fotosistem II (PS II) akan 

menyerap maksimal panjang gelombang cahaya 680 nm. 

a. Pada mulanya, foton akan diserap oleh klorofil di PS II. Ketika foton 

diserap oleh 1 klorofil, energi yang diperoleh dilepaskan ke pigmen. 

b. Energi yang dilepaskan ke pigmen akhirnya sampai di pusat reaksi. 

c. Elektron di dalam PS II menjadi tereksitasi (berubah menjadi energi 

yang lebih tinggi). Elektron tersebut menjadi tidak stabil dan akan 

ditangkap oleh PS II lain yang menyebabkan PS II yang kehilangan 

elektron menjadi bermuatan positif. Elektron yang 

hilangdigantidengancarapemecahanmolekul air. 

d. Menghasilkanproduksampinganberupa O2 (oksigen) dan elektron H
+
. 

oksigenakandilepaskeudarasedangkanelektron H
+
akandigunakan di 

dalam PS I. Melaluirantaielektrontranspor, tiapelektron yang 

tereksitasiakanditransferke PS I. 

e. Elektrontersebutakanmenyediakan energy untukpembentukan ATP. 

Foton yang diserap oleh PS 1 akanmengeksitasielektron yang 

selanjutnyaakanditangkap oleh aseptorelektron. 

f. Elektronselanjutnyadibawake NADP reduktaseuntukmereduksi 

NADP+ menjadi NADPH. 



 

 

Reaksiterang juga menghasilkan ATP melalui proses 

kemiosmosisuntukmenambahkangugusfosfatke ADP 

(disebutfotofosforilasi). Jadi energicahaya pada 

awalnyadirubahmenjadienergikimiadalambentuk NADPH 

(sumberelektron yang dapatmemberikanelektronkepadapenerinaelektron) 

dan ATP (energisel). Reaksiterangtidakmenghasilkan gula. Pembentukan 

gula terjadi pada tahapkeduafotosintesisyaitusiklus Calvin. 

Siklus Calvin dimulaidenganpenggabungan 

CO2dariudaradenganmolekulorganik yang sudahtersediadalamkloroplas. 

Penggabungankarbondengankomponenorganikinidisebutfiksasikarbon. 

Sikluskarbonkemudianmereduksikarbonterfiksasimenjadikarbohidratden

ganmenambahkanelektron-elektron. Energi pereduksidisediakan oleh 

NADPH yang mendapatkanelektrondarireaksiterang. Untukmengubah 

CO2menjadikarbohidrat, siklus Calvin juga 

membutuhkanenergikimiadalambentuk ATP yang juga 

dihasilkanmelaluireaksiterang. 

Jadi, siklus Calvin membuat gula denganbantuan NADPH dan 

ATP yang dihasilkan oleh reaksiterang. Langkah-langkahmetaboliksiklus 

Calvin inikadang-kadangdisebutsebagaireaksigelapatau light-independent 

reactions karenalangkah-langkah/reaksi di 

dalamsiklusinitidakmembutuhkancahayasecaralangsung. Siklus Calvin 

pada 

tanamanberlangsungselamasiangharidimanareaksiterangmenyediakan 



 

 

NADPH dan ATP yang dibutuhkan oleh siklus Calvin. 

Tilakoiddarikloroplasmerupakantempatterjadinyareaksiterangsedangkans

iklus Calvin terjadidalam stroma. Di dalam tilakoid molekul NAD+ dan 

ADP mengambil elektron dan gugus fosfat, dan kemudian NADPH dan 

ATP dilepaskan dalam stroma. 

Pada bagian ini, terdapat seluruh perangkat untuk reaksi-reaksi 

penyusunan zat gula. Siklus ini mereduksi CO2 menjadi 

(CH2O)6 (karbohidrat). Selain ATP dan NADPH dari reaksi terang, 

reaksi ini membutuhkan molekul CO2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10 Siklus Calvin (Reaksi Gelap)  

sumber: https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-

fotosintesis-gelap-dan-terang.html 

1) Sikluscalvindimulaidenganpenggabungansenyawa CO2 dengansenyawa 

gula berantaikarbon 5 (RuBP-ribulosabifosfat) menghasilkan 2 senyawa 

3-PGA (forfogliserat) yang masing-masing berantaikarbon 3.  

2) 6 senyawa 3-PGA diubahmenjadi 6 senyawa G3P (gliseraldehid 3 

fosfat) denganbantuan 6 ATP dan 6 NADPH. 

https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-fotosintesis-gelap-dan-terang.html
https://www.generasibiologi.com/2018/04/reaksi-fotosintesis-gelap-dan-terang.html


 

 

3) 5 senyawa G3P akanmengalamisiklusberulangmembentuk RuBP dan 

diubahkembalimenjadi 3-PGA dan seterusnya. 

4) 1 senyawa G3P akandiubahmenjadiglukosa (C6H12O6) dan 

senyawalainnya. Glukosa maupun senyawa lainnya akan digunakan 

sebagai sumber energi bagi tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11 Dua Tahapan Kerja Sama Reaksi Terang 

dan Reaksi Gelap 

sumber buku Biologi Campbell 11ed tahun 2017 

 

 

 

 

4. Perbedaan Reaksi Terang dan Reaksi Gelap  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 2.12 Perbedaan Reaksi Terang dan Reaksi Gelap  

Sumber: https://biofar.id/pengertian-dan-tahapan-siklus-calvin/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 Tabel penelitian yang relevan 

No Hasil Penelitian yang 

Relevan 

Persamaan Perbedaan 

1. Hasil 

penelitianrelevansebelumnya 

yang 

sesuaidenganpenelitianiniadal

ah yang dilakukan oleh Budi 

Utomo  (2007) yang berjudul 

“Karya Ilmiah Foto Sintesis 

pada Tumbuhan ”. 

Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti saat ini adalah 

sama-sama  menggunakan 

proses terjadinya fotosintesis. 

 

Yang membedakan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah peneliti sebelumnya menggunakan judul fotosintesis pada tumbuhan sebagai 

karya ilmiah.  

 

https://biofar.id/pengertian-dan-tahapan-siklus-calvin/


 

 

2. Hasil 

penelitianrelevansebelumnya 

yang 

sesuaidenganpenelitianiniadal

ah yang dilakukan oleh 

KinayungDyah Kusuma Arini 

dan Suharso (2021) yang 

berjudul 

“PeningkatanMotivasi dan 

Hasil Belajar IPA Melalui 

Media Quizizz” 

Persamaan penelitian ini 

dengan peneliti saat ini adalah 

sama-sama menggunakan 

media Quizizz dan 

pembelajaran IPA. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti menggunakan materi fotosintesis dan melibatkan siswa kelas IV 

UPT SDN 70 Gresik. 

 

3. Hasil 

penelitianrelevansebelumnya 

yang 

sesuaidenganpenelitianiniadal

ah yang dilakukan oleh 

Widayanti dan Purnama 

SyaePurrohman (2021) yang 

berjudul “Pengaruh media 

aplikasiQuizizzterhadapmotiva

sibelajarsiswa pada 

pembelajaran IPA kelas V” 

Persamaanpenelitianinidengan

penelitisaatiniadalahsama-

samamenggunakan media 

pembelajaranQuizizz dan 

pembelajaran IPA 

Yang membedakanpenelitianinidenganpenelitiansebelumnyaadalahpenelitimelibatkankelas IV UPT SDN 70 Gresik 

 

KerangkaBerfikir 

Dalam pembelajarankhususnya Bahasa Inggrisadabeberapamateri 

yang memerlukan media 

pembelajaransecaratepatuntukmencapaitujuanpembelajaran Bahasa 

Inggris. 

Rendahnyapartisipasisiswasaatkegiatanbelajarmengajarketikatidakadan

ya media pembelajaransehingga pada 

saatpembelajaranberlangsungpesertadidiktidakmemenuhialurpembelajar

an yang sesungguhnya. 



 

 

Tujuan Pendidikan agar 

pesertadidikmampumelaksanakanpembelajarandenganalur yang 

sesungguhnya. Maka menciptakan media pembelajaranitu sangat 

penting agar pesertadidikmamputerdorongdengan rasa ingin tau 

saatpembelajarandilaksanakan. Oleh karenaitu yang 

seharusnyadilakukanadalahmembuat media ajar yang 

berfungsiuntukmembantujalannyaalurpembelajaran. 

Dalam halinidibahas pada pembelajaran Bahasa 

Inggristerutamakosakata dan penggunaankalimatmenggunakan Bahasa 

Inggrisdimanapesertadidikmampumemahamikalimatsederhanamenggun

akan Bahasa Inggrismenggunakan media pembelajaran Quizizz. Cara 

inidapatmemberikansebuahinovasi yang 

mampumengajaksiswauntukberpartisipasisehinggamampumemperolehh

asil yang lebihbaikdaripembelajaransebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Kerangka Berfikir 

 

Solusi  

Penggunaan Quizizz 

Harapan  

Siswamampumemahami proses fotosintesis pada 

tumbuhanhijau dan mampumembedakanreaksigelap 

dan terang 

Tujuan Akhir 

Motivasi dan Hasil belajar meningkat 

Masalah  

 Motivasi dan hasilbelajarrendah 

 Siswatidakfokus pada pembelajaran 

 Siswa belum bisa memahami proses terjadinya 

fotosintesis pada tumbuhan 


